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Abstract: The purpose of this research is to improve the children’s story writing skill by using picture and 
picture method. This research was Classroom Action Research (CAR). It was conducted through two cycles. 
Each cycles consist of planning, implementing, observation, and reflection. The subject of data research were 
teacher and students fourth grade which amount is twenty three. The resources of data research were teacher and 
students. The tehniques of data collection that used are observation, interview, test, and documentation. The 
validity of data research that used are resources triangulation and methods triangulation. The analysis of data 
resources use  interactive analysis model has three components, that are data reduction, data presentation, and 
drawing conclusion or verification. The conclusion of this researh is picture and picture method can improve the 
children’s story writing skill in the fourth grade student of SD Negeri 01 Kuto Kerjo Karanganyar on the 
academic year of 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini  untuk meningkatkan keterampilan menulis cerita anak melalui penggunaan 
metode picture and picture. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 23 siswa. Sumber data adalah guru dan siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaktif meliputi tiga buah komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan atau 
verifikasi. Simpulan penelitian ini adalah metode picture and picture dapat meningkatkan keterampilan menulis 
cerita anak di kelas IV SD Negeri 01 Kuto Kerjo Karanganyar tahun ajaran 2013/2014.  
 
Kata kunci: keterampilan menulis, cerita anak, metode picture and picture. 
 
Pendidikan bahasa merupakan pendi-
dikan yang pertama bagi seorang anak. Hal 
itu dikarenakan bahasa digunakan sebagai a-
lat komunikasi. mutu dari pengajaran bahasa 
perlu ditingkatkan dalam semua aspek. As-
pek-aspek dalam keterampilan bahasa ada 
yang bersifat reseptif (keterampilan mende-
ngarkan dan membaca) dan ada pula yang 
bersifat produktif (keterampilan menulis dan 
berbicara). Keempat kemampuan berbahasa 
itu merupakan satu kesatuan yang tidak ter-
pisahkan. Jika kemampuan menulis diajar- 
kan, maka yang ditekankan adalah kemam- 
puan menulis itu sendiri, sedangkan memba- 
ca, menyimak, dan berbicara merupakan ke-
mampuan menunjang dalam pembelajaran 
kemampuan menulis. 
Menurut St. Y. Slamet (2008: 97), pada 
dasarnya menulis itu bukan hanya berupa 
melahirkan pikiran atau perasaan saja, mela- 
inkan juga merupakan pengungkapan ide, pe- 
ngetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup sese- 
orang dalam bahasa tulis . Di dalam menulis, 
seseorang harus bisa mempunyai kemahiran 
dan dapat memilih kosakata yang tepat yang 
dapat digunakan dalam suatu tulisan. Tulisan  
 
yang baik merupakan tulisan yang mem-
punyai struktur yang tepat dan dapat dipaha-
mi oleh setiap orang yang membacanya. 
Menurut H. G. Tarigan (2008: 22), me-
nulis pada hakikatnya ialah menurunkan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 
seseorang, untuk dibaca orang lain yang da-
pat memahami bahasa dan lambang-lambang 
grafis tersebut. Dalam melukiskan lambang-
lambang grafik tersebut harus menggunakan 
bahasa yang efektif sehingga dapat dipahami 
oleh pembaca. Menurut Murray dalam Sla-
met (2009: 111) terdapat lima tahap dalam 
proses menulis, yaitu prapenulisan, pembua-
tan draft, perevisian, pengeditan, dan  pemu-
blikasian. 
Keterampilan menulis cerita anak me-
rupakan salah satu kegiatan yang harus dilak-
sanakan oleh siswa. Menurut Heru Kurni-
awan (2013: 43), cerita anak merupakan ceri-
ta yang ditulis dengan menggunakan sudut 
pandang anak. Cerita anak dalam teori sastra 
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anak masuk dalam jenis fiksi anak, yaitu 
sastra anak yang diceritakan secara naratif 
dengan mengutamakan aspek fiksionalitas-
nya. Naratif artinya mengisahkan rangkaian-
rangkaian peristiwa yang terjalin dalam kesa-
tuan alur. Cerita a-nak pada umumnya memi-
liki berbagai jenis. Di antaranya yaitu: cerita 
anak realisme, cerita anak formula, cerita a-
nak fantasi, cerita anak sains, dan cerita anak 
tradisional. 
Menurut Cullinan dalam Faisal (2009: 
7-23), cerita anak memiliki beberapa ciri-ciri. 
Per-tama, latar cerita dikenal oleh anak. 
Kedua, alurnya bersifat tunggal dan maju 
karena mu-dah dipahami anak. Ketiga, 
Pelaku utama ce-rita adalah dari kalangan 
anak-anak. Ke-empat, tema cerita sederhana 
dan sesuai ting-kat perkembangan individual-
sosial anak. Kelima, amanat atau pesan cerita 
dapat mem-bantu siswa memahami dan 
menyadari per-bedaan sikap yang baik dan 
tidak baik. Ke-enam, bahasa yang digunakan 
dapat dipaha-mi oleh anak 
Pembelajaran keterampilan menulis 
cerita anak sudah mulai diajarkan di sekolah 
dasar.  Keterampilan menulis cerita anak pa-
da siswa sekolah dasar bisa dibilang rendah. 
Hal itu terbukti pada keterampilan menulis 
cerita anak oleh siswa-siswi SD Negeri 01 
Kuto Kerjo Karanganyar khususnya pada sis-
wa kelas IV dengan nilai sebagian siswa ma-
sih berada di bawah KKM. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas IV SD Negeri 01 Kuto Kerjo 
Karanganyar, keterampilan menulis khusus-
nya cerita anak masih dirasa kurang. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, siswa 
cenderung merasa bosan dan tidak mem-
punyai semangat saat pembelajaran berlang-
sung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
karena guru masih menggunakan pembe-
lajaran konvensional. Kedua, guru masih be-
lum menggunakan media yang dapat menarik 
perhatian siswa dalam menstimulasi mereka 
untuk mengungkapkan pemikirannya mem-
buat cerita anak. Ketiga, kosakata yang di-
miliki siswa masih kurang sehingga kata-kata 
yang digunakan dalam membuat cerita anak 
dirasa masih belum cukup untuk membuat 
suatu  karangan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan, diperoleh hasil keterampilan me-
nulis cerita anak pada siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Kuto yang berjumlah 23 siswa de-
ngan banyaknya 13 siswa perempuan dan 10 
siswa laki-laki dengan rincian sebagai beri-
kut: nilai 60-64 ada 2 siswa, nilai 65-69 ada 8 
siswa, nilai 70-74 ada 8 siswa, nilai 75-79 a-
da 5 siswa. Nilai KKM yang ditentukan di 
SD Negeri 01 Kuto  pada kelas VI dalam ma-
ta pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70. Ja-
di, dari 23 siswa terdapat 43% atau 10 siswa 
yang nilainya masih di bawah KKM. 
Jika permasalahan tersebut tidak segera 
diatasi, maka pengungkapan ide maupun ga-
gasan siswa ke dalam bentuk tulisan ke-
mungkinan besar akan sulit dipahami oleh 
orang lain. Hal ini dikarenakan kosakata 
yang dimiliki siswa tersebut masih dirasa 
kurang bermakna jika dituangkan ke dalam 
bentuk tulisan. 
Dari permasalahan tersebut, dibutuhkan 
suatu langkah yang serius dan tepat dalam 
meningkatkan keterampilan menulis cerita 
anak pada siswa. Dalam hai ini, peran guru 
sangatlah penting dalam mengembangkan 
keterampilan siswa untuk membuat suatu ce-
rita anak. Guru dituntut untuk kreatif serta 
inovatif dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan sehingga anak tidak merasa bo-
san dan merasa tertarik dalam pembelajaran  
menulis. 
Salah satu upaya yang bisa dilakukan 
adalah dengan penerapan metode pembela-
jaran yang lebih inovatif, menyenangkan dan 
mengaktifkan semua siswa untuk dapat me-
ngeluarkan ide dan kreativitasnya. Contoh-
nya, penelitian milik Muhamad Tafik (2011) 
yang menyimpulkan bahwa keterampilan 
menulis cerita anak dapat ditingkatkan de-
ngan menggunakan media audiovisual. Se-
dangkan pada penelitian ini, peneliti meng-
gunakan metode pembelajaran yaitu metode 
picture and picture.  
  Metode pembelajaran picture and pic-
ture merupakan metode pembelajaran yang 
menggunakan gambar sebagai media pem-
belajaran. Menurut Agus Suprijono (2013: 
125), metode picture and picture merupakan 
cara penyajian materi yang memperlihatkan 
gambar dengan cara siswa/wakil siswa me-
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ngurutkan gambar sehingga sistematik, guru 
mengurutkan gambar sehingga sistematik, 
guru mengkonfirmasi urutan gambar terse-
but, guru menanamkan konsep sesuai materi 
bahan ajar, penyimpulan, evaluasi, dan re-
fleksi. 
Hamdani (2010: 89) mengemukakan 
bahwa dengan menggunakan metode picture 
and picture, guru dapat mengetahui ke-
mampuan masing-masing siswa serta dapat 
melatih siswa untuk berpikir logis dan sis-
tematis. Pertama-tama, guru menyam-paikan 
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Hal ini akan membantu siswa un-
tuk mengetahui materi yang akan dipelajari. 
Setelah itu guru memberikan motivasi yang 
menarik dan dapat menumbuhkan semangat 
siswa yang belum siap. Masuk ke dalam 
kegiatan inti pelajaran, Guru mengajak siswa 
agar ikut aktif dalam pembelajaran dengan 
mengamati gambar acak yang diperlihatkan 
oleh guru. Siswa dapat menebak cerita apa 
yang akan mereka tulis melalui gambar-
gambar acak tersebut. Untuk mengetahui ke-
mampuan siswa dalam menalar, guru me-
nunjuk/memanggil siswa secara bergantian 
untuk memasang/ mengurutkan gambar-gam-
bar menjadi urutan yang logis. Setelah itu, 
guru menanyakan alasan/dasar pemikiran u-
rutan gambar tersebut. Dari alasan/urutan 
gambar tersebut, guru memulai menanamkan 
konsep/materi sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai. Setelah guru menanam-
kan konsep tersebut, siswa dibimbing guru 
untuk menuliskan materi yang telah dibe-
rikan melalui rangkuman. 
Dengan keunggulan yang dimiliki oleh 
metode picture and picture, maka diharapkan 
melalui penerapan metode picture and pic-
ture keterampilan siswa dalam menulis cerita 
anak dapat dikembangkan dan di-tingkatkan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu di-
tindak lanjuti dengan melakukan  Pe-nelitian 
Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Cerita Anak Melalui 
Penggunaan Metode Picture and Picture pa-
da Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Kuto Kerjo 





Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri 01 Kuto yang terletak di Ke-
camatan Kerjo Kabupaten Karanganyar pada 
tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini di-
laksanakan selama 6 bulan yakni dari bulan 
Februari sampai dengan bulan Juli 2014. 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 
IV yang berjumlah 23 siswa, terdiri dari 10 
laki-laki, 13 perempuan dan guru kelas IV 
SD Negeri 01 Kuto Kecamatan Kerjo Ka-
bupaten Karanganyar. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observa-
si, dan refleksi. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 
01 Kuto Kerjo Karangayar dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi, tes, dan doku-
mentasi. Validitas data yang digunakan ada-
lah triangulasi sumber dan triangulasi meto-
de. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaktif meliputi tiga buah kom-
ponen yaitu reduksi data, sajian data, dan pe-
narikan simpulan atau verifikasi. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru dan siswa kelas IV, serta dari hasil ob-
servasi dapat diketahui bahwa pada siswa ke-
las IV SD Negeri 01 Kuto mempunyai kete-
rampilan menulis cerita anak yang rendah. 
Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai ke-
terampilan menulis cerita anak  kelas IV 
sebelum tindakan sebesar 70,47. Dari jumlah 
23 siswa, terdapat 13 siswa (56,53%) yang 
mencapai nilai KKM ≥ 70. Daftar distribusi 
nilai keterampilan menulis cerita anak pada 
siswa kelas IV sebelum menggunakan me-
tode picture and picture dapat dilihat pada ta-
bel 1 sebagai berikut: 
Berdasarkan sajian data tabel 1, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata siswa adalah 
70,47 dan hanya 13 siswa (56,53%) yang 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama de-
ngan 70. Sisanya, sejumlah 10 siswa 
(43,47%) mendapat nilai kurang dari 70. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berpalang 
Keterampilan Menulis Cerita 
Anak Pratindakan 
Interval Nilai xi  fi fi.xi (%) 
76 - 78 77 2 154 8,70 
73 - 75 74 5 370 21,73 
70 - 72 71 6 426 26,10 
67 - 69 68 7 476 30,43 
63 - 66 64,5 3 193,5 13,04 
Jumlah  23  100,00 
Nilai rata – rata kelas = 1.621 : 23 = 70,47 
Nilai tertinggi = 78 
Nilai terendah = 63 
Siswa tuntas = 13 Siswa 
Siswa tidak tuntas = 10 Siswa 
Ketuntasan klasikal = (13:23) x 100% = 56,53% 
Selanjutnya dilakukan tindakan pada si-
klus I, yaitu dengan menggunakan metode 
picture and picture untuk meningkatkan ke-
terampilan menulis cerita anak siswa dan ha-
silnya disajikan pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Cerita  Anak 
pada Siklus I 
  Interval  
Nilai 
xi Fi fi.xi (%) 
82 - 87 84,5 7 591,5 30,43 
76 - 81 78,5 6 471 26,08 
70 - 75 72,5 6 435 26,08 
64 - 69 66,5 2 133 8,70 
57 - 63 60 2 120 8,70 
Jumlah     23  100,00 
Nilai rata – rata kelas = 1.737 : 23 = 75,52 
Nilai tertinggi = 87 
Nilai terendah = 57 
Siswa tuntas =  19 Siswa 
Siswa tidak tuntas =  4 Siswa 
Ketuntasan klasikal = (19:23) x 100% = 82,60% 
Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai keterampilan menulis 
cerita anak pada siklus I adalah 75,52 dan 
sebanyak 19 siswa (82,60%) mendapat nilai 
lebih dari atau sama dengan 70. Sisanya, se-
jumlah 4 siswa (17,40%) masih menda-pat 
nilai di bawah 70. 
Berdasarkan hasil tindakan siklus I 
yang sudah mencapai indikator kinerja yang 
ditentukan yaitu 80%, maka dilakukan per-
bandingan hasil nilai keterampilan pada 
siklus II. Distribusi nilai rata-rata keteram-
pilan menulis cerita anak siswa pada siklus II 
disajikan pada tabel 3 sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel distribusi nilai ke-
terampilan menulis cerita anak siswa siklus II 
di atas, menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
keterampilan menulis cerita anak pada siklus 
II adalah 76,52. Jumlah siswa yang mendapat 
nilai le-bih dari atau sama dengan 70 sebesar 
91,30% atau 21 siswa. Sisanya, dua orang 
siswa atau 8,70% masih mendapat nilai di 
bawah 70. Karena pada siklus II ketuntasan 
indikator kinerja juga telah mencapai 80% 
dari jumlah siswa yang memperoleh nilai le-
bih dari atau sama dengan 70, maka pe-
nelitian dihentikan di siklus II. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Cerita Anak 
pada Siklus II 
Interval 
Nilai 
xi fi fi.xi % 
82 - 88 85 5 425 21,74 
78 - 81 79,5 5 397,5 21,74 
74 - 77 75,5 4 302 17,39 
70 - 73 72,5 7 507,5 30,43 
66 - 69 67,5 2 135 8,70 
Jumlah        
23 
 100,00 
Nilai rata – rata kelas = 1.760 : 23 = 76,52 
Nilai tertinggi = 88 
Nilai terendah = 66 
Siswa tuntas = 21  Siswa 
Siswa tidak tuntas = 2  Siswa 
Ketuntasan klasikal = (21:23) x 100% = 91,30% 
 
PEMBAHASAN 
Dari deskripsi hasil penelitian menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan keterampi-
lan menulis cerita anak pada siswa sebelum 
dan setelah tindakan siklus I dan siklus II 
menggunakan metode picture and picture. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemuka-
kan oleh Hamdani (2010: 89) bahwa dengan 
menggunakan metode picture and picture, 
guru dapat mengetahui kemampuan masing-
masing siswa serta dapat melatih siswa untuk 
berpikir logis dan sistematis. Hal tersebut 
diperkuat oleh Agus Suprijono (2013: 125) 
bahwa metode picture and picture merupa-
kan cara penyajian materi yang memperlihat-
kan gambar dengan cara siswa/wakil siswa 
mengurutkan gambar sehingga sistematik, 
guru mengurutkan gambar sehingga sistema-
tik, guru mengkonfirmasi urutan gambar ter-
sebut, guru menanamkan konsep sesuai ma-
teri bahan ajar, penyimpulan, evaluasi, dan 
refleksi. 
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Perkembangan peningkatan keterampil-
an menulis cerita anak pada siswa dapat dili-
hat pada tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Keterampilan Me-
nulis Cerita Anak Saat Pratinda-
kan,   Siklus I, dan Siklus II 
Keterangan Pra-
tindakan 
Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 63 57 66 
Nilai Tertinggi 78 87 88 
Nilai Rata- rata 70,47 75,52 76,52 
Ketuntasan 
Klasikal 
56,53% 82,60% 91,30% 
Nilai terendah terjadi penurunan dan 
peningkatan yaitu pada pratindakan 63, pada 
siklus I 57, dan pada siklus II 66. Nilai ter-
tinggi terjadi peningkatan yaitu pada pra-
tindakan 78, pada siklus I 87, dan pada siklus 
II 88. Rata-rata nilai terjadi peningkat-an ya-
itu pada pratindakan 70,47, pada siklus I 
75,52, dan pada siklus II 76,52. Ketuntasan 
klasikal (nilai ketuntasan 70) terjadi pening-
katan yaitu pada pratindakan 56,53%, pada 
siklus I 82,60%, dan pada siklus II menjadi 
91,30%. 
Berdasarkan hasil tes siswa tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sis-
wa yang memperoleh nilai ≥70 (KKM). Pem-
belajaran yang dilaksanakan guru dinyatakan 
berhasil. Secara klasikal terjadi peningkatan 
keterampilan menulis cerita anak melalui me-
tode picture and picture pada siswa kelas IV 
SD Negeri 01 Kuto Kecamatan Kerjo Kabu-
paten Karanganyar.  
Dari penelitian yang telah dilaksanakan 
dalam dua siklus menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan menulis cerita a-
nak melalui metode picture and picture pada 
siswa kelas IV SD Negeri 01 Kuto Kerjo Ka-
ranganyar. Dengan demikian dapat direko-
mendasikan bahwa metode picture and pic-
ture dapat meningkatkan keterampilan menu-
lis cerita anak pada siswa kelas IV SD Negeri 
01 Kuto Kerjo Karanganyar dan siswa kelas 
IV pada umumnya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pembela-jaran 
bahasa Indonesia tentang keterampilan me-
nulis cerita anak melalui metode picture and 
picture dapat meningkatkan keterampil-an 
menulis cerita anak pada siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Kuto Kerjo Karanganyar tahun 
ajaran 2013/2014, dapat disimpulkan bahwa 
melalui metode picture and picture dapat 
meningkatkan keterampilan menulis cerita a-
nak di kelas IV SD Negeri 01 Kuto kecama-
tan Kerjo kabupaten Karanganyar tahun aja-
ran 2013/2014. Hal ini dapat dilihat dari pe-
ningkatan nilai rata-rta kelas yaitu pada pra-
tindakan 70,47, siklus pertama 75,52, dan pa-
da siklus kedua menjadi 76,52. Ketuntasan 
klasikal pada saat pratindakan sebesar 
56,53%, pada siklus pertama sebesar 82,60%, 
dan pada siklus kedua sebesar 91,30%. 
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